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BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
51.  Simpulan
Setelah melakukan penelitian dan pembahasan, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Keluar masuknya persediaan yang tidak jelas dikarenakan
kurangnya pengawasan, dan juga barang dapat diambil oleh
siapapun tanpa otorisasi yang jelas dari Manager. Sehingga
menyebabkan jumlah barang fisik yang ada di gudang tidak
sama dengan catatan dari pihak administrasi. Job description
untuk otorisasi pada sistem yang lama sering tidak dilakukan
oleh bagian Kepala Produksi, sehingga dapat menyebabkan
keluar masuknya barang tidak terkontrol dan memungkinkan
timbulnya kecurangan dalam pencatatan persediaan.

2. Estimasi jumlah persediaan di gudang setelah re-packing
seringkali tidak sesuai dengan catatan dikarenakan tidak
mencatat kerusakan setelah proses pemotongan.

3. Laporan bulanan persediaan yang tidak aktual dikarenakan
pencatatan persediaan yang masih secara manual, disamping itu
laporan persediaan pada sistem yang lama tidak dapat
digunakan untuk menilai persediaan yang ada.

Berdasarkan analisis atas permasalahan-permasalahan yang
terjadi pada sistem yang lama, maka dapat ditemukan kebutuhan

sistem informasi sebagai berikut:
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1) Dengan adanya dokumen yang lengkap berserta pencatatan
yang jelas pada dokumen terkait, maka dapat dilakukan proses
input pada sistem secara tepat dan akurat.

2) Perancangan sistem terkomputerisasi yang dirancangkan untuk
dapat melakukan perhitungan atas saldo persediaan dengan
cepat dan tepat serta dapat mencetak laporan persediaan dalam
waktu yang singkat atau sewaktu-waktu jika diperlukan.

3) Diperlukan adanya pengendalian atas akses pada masing-
masing bagian, supaya tidak terjadi perangakapan fungsi,
memiliki wewenang yang jelas pada masing-masing bagian,

dan bertanggung jawab atas bagiannya.

5.2. Keterbatasan

Dalam melakukan penelitian pada perusahaan ini, ada
beberapa hal yang menjadi keterbatasan pada data perusahaan yang
dapat diperoleh, dan keterbatasan pada perancangan sistem baru
bagi perusahaan. Keterbatasan yang dimaksud adalah data yang
dapat diperoleh hanya data penjualan daerah Jawa dan hanya secara
tunai/transfer. Sedangkan, untuk keterbatasan perancangan sistem
persediaan perusahaan secara terkomputerisasi, program tidak dapat
dijalankan secara penuh. Dikarenakan program tidak bisa didesain
hingga running program, sehingga sistem baru yang hanya dibuat
tampilan programnya saja.

Selain itu, kode untuk persediaan tidak harus dilakukan

karena jumlah persediaan yang dimiliki hanya sedikit, namun jika
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perusahaan ingin menggunakan pengkodean, perusahaan dapat

membuat kode sendiri. Oleh sebab itu, pengkodean persediaan tidak

dibahas dalam penelitian ini. Yang terakhir, pembahasan tentang

perhitungan atas biaya juga tidak dilakukan.

5.3.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian dan pembahasan

yang sudah dilakukan adalah:

a.

Perusahaan sebaiknya mulai menerapkan sistem persediaan
basis data, khususnya untuk mengurangi masalah yang
sekarang sedang terjadi.

Untuk dapat melaksanakan sistem dengan baik, perusahaan bisa
melakukan sosialisasi terlebih dahulu pada bagian gudang,
dengan harapan mereka bisa beradaptasi dengan baik dalam
menggunakan sistem terkomputerisasi basis data ini.
Perusahaan bisa melakukan uji coba terlebih dahulu selama
jangka waktu yang ditentukan, agar pengguna sistem dapat
lebih mengerti tentang jalannya sistem yang baru sebelum
benar-benar diterapkan.

Dengan adanya sistem yang baru ini diharapkan seluruh bagian
terkait ikut andil dan menjalankan tugasnya sesuai dengan
ketentuan masing-masing guna meminimalkan masalah yang
terjadi.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan supaya melakukan

penelitian dalam hal biaya persediaan yang terjadi pada PT
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Gianina Sumbermas Abadi, baik dari pembelian, produksi,

maupun penjualan persediaan.
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